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ABSTRACT  
The employee turnover rate in the company is high, with a large number of employees resigning as a 
result of work stress caused by conflicts within the company, excessive workload pressure, non-
compliance with applicable company policies / rules, unilateral sanctions from the leadership and even 
emotional  regardless of the background of the problem, the absence of performance appraisals on 
employee performance and the overlapping of company rules even unilaterally from the leadership and 
work facilities which are considered inadequate.The research method used is a survey approach analysis 
method, the type of research is quantitative descriptive, the research method is carried out by 
questionnaires, interviews, and documentation studies.  The analytical method used is multiple linear 
regression. The population is employees.  The sample in the study to be tested is 50 people.  The data 
analysis technique used is the reliability validity test, the classical assumption test, the coefficient of 
determination (R2) test, multiple regression analysis, and hypothesis testing.  The results of this study 
indicate that conflict, workload and work facilities simultaneously affect work stress. Conflict variables, 
workload and work facilities partially have a significant effect on work stress.. 
Keywords: Conflict, Workload, Work Facilities, Work Stress 
 
ABSTRAK  
Tingkat turn over karyawan di perusahaan tinggi, dengan jumlah karyawan yang banyak mengundurkan 
diri sebagai akibat stress kerja yang diakibatkan adanya konflik dalam perusahaan, tekanan beban kerja 
yang terlalu berlebih, Tidak sejalannya kebijakan / aturan perusahaan yang berlaku, penetapan sanksi 
secara sepihak dari pimpinan bahkan emosional tanpa melihat latar belakang permasalahan, tidak 
adanya penilaian kinerja atas prestasi kerja karyawan dan tumpah tindihnya aturan–aturan perusahaan 
bahkan sepihak dari pimpinan dan fasilitas kerja yang dianggap belum memadai. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode analisis pendekatan survei, jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif, 
metode penelitian dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi. Metode analisis 
yang digunakan adalah regresi linear berganda. Populasinya adalah karyawan. Sampel pada penelitian 
yang akan diuji yaitu berjumlah 50 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi (R2), analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara simultan konflik, beban kerja dan fasilitas kerja secara 
serempak berpengaruh terhadap stres kerja. Variabel Konflik, Beban Kerja Dan Fasilitas Kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 
Kata kunci : Konflik, Beban Kerja, Fasilitas Kerja, Stres Kerja 
 
1. Pendahuluan 

Sumbergr dayagr manusiagr merupakangr kuncigr pokokgr yanggr harusgr 
diperhatikan,gr dengangr segalagr kebutuhannyagr dalamgr sebuahgr perusahaan.gr Sumbergr 
dayagr manusiagr adalahgr ujunggr tombakgr yanggr akangr menentukangr keberhasilangr 
pelaksanaangr kegiatangr perusahaangr dangr jugagr merupakangr faktorgr krisisgr yanggr 
dapatgr menentukangr majugr mundurgr sertagr hidupgr matinyagr suatugr perusahaan.gr 
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Sumbergr dayagr manusiagr (SDM)gr adalahgr salahgr satugr faktorgr yanggr sangatgr 
pentinggr bahkangr tidakgr dapatgr dilepaskangr darigr sebuahgr organisasi,gr baikgr 
institusigr maupungr perusahaan.gr SDMgr jugagr merupakangr kuncigr yanggr menentukangr 
perkembangangr perusahaan.gr Padagr hakikatnya,gr SDMgr berupagr manusiagr yanggr 
dipekerjakangr digr sebuahgr organisasigr sebagaigr penggerak,gr pemikirgr dangr 
perencanagr untukgr mencapaigr tujuangr organisasigr itu.gr  

Stressgr kerjagr karyawangr dipengaruhigr olehgr banyakgr faktorgr sepertigr konflik,gr 
bebangr kerjagr dangr fasilitasgr kerja.gr Karyawangr yanggr memilikigr stressgr kerjagr tidakgr 
akangr memilikigr semangatgr dalamgr melakukangr pekerjaannya.gr Dengangr demikian,gr 
hasilgr kerjanyagr akangr menurun.gr Tingkatgr turngr overgr karyawangr digr perusahaangr 
tinggi,gr dengangr jumlahgr karyawangr yanggr banyakgr mengundurkangr dirigr sebagaigr 
akibatgr stressgr kerjagr yanggr diakibatkangr adanyagr konflikgr dalamgr perusahaan,gr 
tekanangr bebangr kerjagr yanggr terlalugr berlebih,gr Tidakgr sejalannyagr kebijakangr /gr 
aturangr perusahaangr yanggr berlaku,gr penetapangr sanksigr secaragr sepihakgr darigr 
pimpinangr bahkangr emosionalgr tanpagr melihatgr latargr belakanggr permasalahan,gr 
tidakgr adanyagr penilaiangr kinerjagr atasgr prestasigr kerjagr karyawangr dangr tumpahgr 
tindihnyagr aturan–aturangr perusahaangr bahkangr sepihakgr darigr pimpinangr dangr 
fasilitasgr kerjagr yanggr dianggapgr belumgr memadai.gr Konflikgr kerja,gr bebangr kerjagr 
dangr fasilitasgr kerjagr menimbulkangr stressgr kerjagr karyawangr sehinggagr menurunkangr 
motivasigr kerjagr bahkangr timbulgr rasagr tidakgr percayagr dirigr karyawangr terhadapgr 
perusahaangr sehinggagr untukgr berprestasigr untukgr lebihgr baikgr tidakgr dapatgr 
ditumbuhkangr lagi. 

Konflikgr adalahgr suatugr pertentangangr yanggr terjadigr antaragr apagr yanggr 
diharapkangr olehgr seseoranggr terhadapgr dirinya,gr oranggr lain,gr organisasigr dengangr 
kenyataangr apagr yanggr diharapkannya.gr Tidakgr satugr masyarakatgr pungr yanggr tidakgr 
pernahgr mengalamigr konflikgr antargr anggotanyagr ataugr dengangr kelompokgr 
masyarakatgr lainnya,gr konflikgr hanyagr akangr hilanggr bersamaangr dengangr hilangnyagr 
masyarakatgr itugr sendiri.gr Konflikgr dilatarbelakangigr olehgr perbedaangr ciri-cirigr yanggr 
dibawagr individugr dalamgr suatugr interaksi.gr Perbedaan-perbedaangr tersebutgr digr 
antaranyagr adalahgr menyangkutgr cirigr fisik,gr kepandaian,gr pengetahuan,gr adatgr 
istiadat,gr keyakinan,gr dangr laingr sebagainya.gr Dengangr dibawagr ciri-cirigr individualgr 
dalamgr interaksigr sosial,gr konflikgr merupakangr situasigr yanggr wajargr dalamgr setiapgr 
masyarakatgr Konflikgr bertentangangr dengangr integrasi.gr Adapungr fenomenagr yanggr 
terjadigr menunjukkangr bahwagr seringgr terjadigr konflikgr dalamgr perusahaangr yanggr 
melibatkangr sesamegr karyawangr sehinggagr menimbulkangr stressgr kerja 

Stressgr kerjagr merupakangr faktor-faktorgr lingkungangr kerjagr yanggr negatif,gr 
salahgr satunyagr yaitugr bebangr kerjagr yanggr berlebihangr dalamgr pekerjaan.gr Bebangr 
kerjagr merupakangr suatugr kemampuangr yanggr dimilikigr olehgr individuuntukgr 
menyelesaikangr suatugr tuntutangr pekerjaangr yanggr harusgr diselesaikangr padagr 
waktugr tertentu.gr Bebangr kerjagr merupakangr salahgr satugr penyebabgr terjadinyagr 
stressgr kerjagr karenagr pekerjagr dituntutgr untukgr menyelesaikangr pekerjaannyagr padagr 
waktugr tertentu,gr halgr tersebutgr harusgr sesuaigr dengangr kemampuangr fisikgr dangr 
kognitifgr pekerja,gr apabilagr kemampuangr fisikgr dangr kognitifgr pekerjagr tidakgr sesuaigr 
makagr halgr tersebutgr berpotensigr terjadinyagr stress.gr  

Karyawangr jugagr ѕerіnggr dіhadapkangr kepadagr berbagaіgr maѕalahgr dіgr 
peruѕahaangr ataugr organіѕaѕі,gr ѕehіnggagr ѕangatgr mungkіngr akangr mengalamіgr 
ѕtreѕsgr kerja.gr Streѕsgr kerjagr bukangr ѕekedargr ketegangangr ѕyaraf,gr ѕtresѕgr kerjagr 
dapatgr memіlіkіgr konѕekuenѕіgr yanggr poѕіtіfgr dangr ѕtresѕgr kerjagr bukanlahgr ѕeѕuatugr 
yanggr haruѕgr dіhіndarі.gr Pekerjaangr yanggr dіberіkangr peruѕahaangr kepadagr 
karyawangr dapatgr menіmbulkangr ѕtreѕsgr kerja.gr Apabіlagr pekerjaangr terѕebutgr 
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melebіhіgr bataѕgr kemampuangr makagr akangr tіmbulgr ѕuatugr tekanangr yanggr 
dіraѕakangr karyawan,gr halgr terѕebutgr dapatgr memіcugr terjadіnyagr ѕtreѕgr kerja.gr 
Ѕehіnggagr bebangr kerjagr mempunyaіgr pengaruhgr terhadapgr ѕtreѕgr kerja.gr Fenomenagr 
yanggr terjadigr menunjukkangr bahwagr bebangr kerjagr yanggr terlalugr tinggigr 
dibebankangr olehgr perusahaangr kepadagr karyawangr menimbulkangr stressgr kerjagr 
padagr paragr karyawan 

Fasilitasgr kerjagr merupakangr suatugr bentukgr pelayanangr darigr perusahaangr 
terhadapgr karyawangr agargr menunjanggr kinerjagr sertagr memenuhigr kebutuhangr 
karyawangr sehinggagr dapatgr meningkatkangr kinerjagr karyawan.gr Fasilitasgr kerjagr 
adalahgr saranagr dangr prasaranagr yanggr diperlukangr untukgr membantugr karyawangr 
agargr lebihgr mudahgr menyelesaikangr pekerjaangr sehinggagr dapatgr meningkatkangr 
kinerjanya.gr Adanyagr fasilitasgr kerjagr yanggr disediakangr olehgr perusahaangr sangatgr 
mendukunggr karyawangr dalamgr bekerja.gr Fasilitasgr kerjagr merupakangr faktorgr yanggr 
tidakgr dapatgr dipisahkangr darigr duniagr kerjagr dangr merupakangr halgr yanggr vitalgr 
bagigr karyawangr untukgr menyelesaikangr tugas-tugasnya.gr Dengangr tersedianyagr 
fasilitasgr berupagr saranagr dangr prasaranagr penunjanggr kerjagr yanggr lengkapgr makagr 
tidakgr akangr terjadigr stressgr kerjagr padagr karyawangr dangr karyawangr akangr 
terdoronggr untukgr meningkatkangr kinerjanya.gr Fasilitasgr kerjagr yanggr dianggapgr 
kuranggr baikgr dangr belumgr mendukunggr pekerjaangr karyawangr menjadikangr 
karyawangr mengalamigr stressgr kerja 

Hasilgr penelitiangr Zulmaidarleni,gr dkkgr (2019)gr menyatakangr bahwagr bebangr 
kerjagr berpengaruhgr positifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr kerjagr sertagr 
lingkungangr kerjagr fisikgr berpengaruhgr negatifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr 
kerjagr dalamgr penelitinnyagr yanggr berjudulgr “Pengaruhgr Bebangr Kerjagr Dangr 
Lingkungangr Kerjagr Fisikgr Terhadapgr Stresgr Kerjagr Padagr Pegawaigr Kantorgr 
Kecamatangr Padanggr Timur”gr sementaragr Lestarigr dangr Utamagr (2017)gr dalamgr 
penelitiannyagr yanggr berjudulgr “Pengaruhgr Konflikgr Interpersonalgr Dangr Bebangr 
Kerjagr Terdadapgr Stresgr Kerjagr Karyawangr PT.gr Posgr Indonesiagr (Persero)gr Pusatgr 
Denpasar”gr menyimpulkangr bahwagr konflikgr interpersonalgr dangr bebangr kerjagr 
berpengaruhgr positifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr Budhiartinigr (2021)gr 
dalamgr penelitiannyagr yanggr berjudulgr “Pengaruhgr Bebangr Kerjagr Dangr Konflikgr 
Kerjagr Terhadapgr Stresgr Kerjagr Karyawangr PT.gr Agrapersadagr Medan”gr 
menyimpulkangr bahwagr terdapatgr pengaruhgr bebangr kerjagr dangr konflikgr kerjagr 
secaragr positifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr kerja. 

 
2. TinjauangPustakagr  
Konflik 

Menurutgr (Mangkunegara, 2017),gr “konflikgr kerjagr adalahgr suatugr 
pertentangangr yanggr terjadigr antaragr apagr yanggr digr harapakangr olehgr seseoranggr 
terhadapgr dirinya,gr oranggr lain,gr organisasigr dengangr kenyataangr darigr apagr yanggr 
diharapkan.”gr Menurutgr (Mangkunegara,gr2017)gr penyebabgr terjadinyagr konflikgr 
dalamgr organisasigr yanggr penelitigr ambilgr sebagaigr indikatorgr konflikgr kerjagr ,gr 
antaragr lain: 
1. Koordinasigr kerjagr yanggr tidakgr dilakukan 
2. Ketergantungangr dalamgr pelaksanaangr tugas 
3. Tugasgr yanggr tidakgr jelasgr (tidakgr adagr diskripsigr jabatan) 
4. Perbedaangr dalamgr orientasigr kerja 
5. Perbedaangr dalamgr memahamigr tujuangr organisasi 
6. Perbedaangr persepsi 
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7. Sistemgr kompetensigr insentifgr (reward) 
8. Strategigr pemotivasiangr yanggr tidakgr tepat 
 
Bebangr Kerja 
 Menurutgr (Munandar,gr 2014)gr menyatakan,gr “Bebangr kerjagr adalahgr tugas-
tugasgr yanggr diberikangr padagr tenagagr kerjagr ataugr karyawangr untukgr diselesaikangr 
padagr waktugr tertentugr dengangr menggunakangr keterampilangr dangr potensigr darigr 
tenagagr kerja.” 
Menurutgr(Budhiartini,gr2021),gr indikatorgr darigr bebangr kerjagr yaitu: 
1. Hasilgr kerja 
2. Objekgr kerjagr  
3. Peralatangr kerjagr  
4. Tugasgr pergr tugasgr jabatan 
 
Fasilitasgr Kerja 

Menurutgr (Rifa’I,gr 2019),gr Fasilitasgr kerjagr adalahgr segalagr sesuatugr yanggr 
digunakangr dangr dipakaigr olehgr pegawaigr untukgr melaksanakangr tugasgr yanggr 
dapatgr memudahkangr dangr memperlancargr pelaksanaangr segalagr sesuatugr pekerjaan.gr 
Fasilitasgr kerjagr sangatlahgr pentinggr bagigr perusahaangr maupungr organisasi,gr karenagr 
dapatgr menunjanggr kinerjagr pegawai,gr sepertigr dalamgr penyelesaiangr tugas 
Menurutgr (Rifa’I,gr 2019)gr fasilitasgr kerjagr ditinjaugr darigr segigr kegunaanyagr 
(utilization)gr terdirigr darigr 3gr golongangr yanggr dijadikangr sebagaigr indikatorgr olehgr 
penelitigr ,gr yaitu:gr  
1. Peralatangr Kerjagr  
2. Perlengkapangr Kerjagr  
3. Perlengkapangr bantugr ataugr fasilitasgr  
 
Stresgr Kerja 

Menurutgr(Badeni,gr 2017)gr stresgr adalahgr ketegangangr ataugr tekanangr 
emosionalgr yanggr dialamigr seseoranggr yanggr sedanggr menghadapigr tuntutangr yanggr 
sangatgr besargr ataugr kesempatangr melakukangr sebuahgr kegiatangr penting,gr yanggr 
dalamgr pemenuhannyagr terdapatgr hambatan-hambatangr dangr ketidakpastiangr yanggr 
dapatgr mempengaruhigr emosi,gr pikirangr dangr kondisigr fisikgr seseorang.gr Menurutgr 
(Mangkunegara,gr2017),gr adagr beberapagr penyebabgr stresgr kerja.gr Halgr tersebutlahgr 
yanggr digunakangr sebagaigr indikatorgr stresgr kerjagr yaitu: 
1. Bebangr kerjagr yanggr dirasakangr terlalugr berat. 
2. Waktugr kerjagr yanggr mendesak. 
3. Kualitasgr pengawasangr kerjagr yanggr rendah. 
4. Iklimgr kerjagr yanggr tidakgr sehat. 
5. Otoritasgr kerjagr yanggr tidakgr memadaigr yanggr berhubungangr dengangr tanggunggr 

jawab. 
6. Konflikgr kerja. 
7. Perbedaangr nilaigr antaragr karyawangr dengangr pemimpingr yanggr frustasigr dalamgr 

kerja. 
 

3. MetodegPenelitian 
Populasigr dangr samepelgr penelitiangr inigr adalahgr karyawangr yanggr 

berjumlahkangr 50gr orang.gr Metodegr pengambilangr sampelgr yanggr dilakukangr dalamgr 
penelitiangr inigr dengangr menggunakangr metodegr samplinggr jernuh.gr gr Teknikgr 
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pengumpulangr datagr mengunakangr teknikgr wawancara,gr kuesionergr dangr 
dokumentasi.gr Sumbergr datagr mengunakangr datagr primergr dangr sekunder.gr Variabelgr 
bebasgr yanggr digunakangr Konflikgr (X1),gr Bebangr Kerjagr (X2)gr dangr Fasilitasgr Kerjagr 
(X3)gr sedangkangr variabelgr terikatgr yanggr digunakangr adalahgr Stresgr Kerjagr (Y).gr 

 
4. Hasilgr dangr Pembahasangr  
Ujigr Normalitas 

Ujigr normalitasgr dilakukangr untukgr mengujigr apakahgr dalamgr modelgr regresi,gr 
variabelgr pengganggugr ataugr residualgr memilikigr distribusigr normal.gr Berdasarkangr 
hasilgr perhitungangr darigr Programgr SPSSgr untukgr mengujigr normalitasgr yanggr 
menggunakangr teknikgr probabilitygr plotgr dangr grafik,histogram.gr Gambargr garisgr 
berbentukgr lonceng,gr tidakgr melencenggr kegr kirigr maupungr kegr kanan.gr Halgr inigr 
menunjukkangr bahwagr datagr berdistribusigr normalgr dangr memenuhigr asumsigr 
normalitas.gr Datagr (titik-titik)gr menyebargr digr sekitargr garisgr diagonalgr dangr 
mengikutigr garisgr diagonal.gr Jadi,gr darigr gambargr tersebutgr dapatgr diambilgr 
kesimpulangr bahwagr residualgr padagr modelgr regresigr tersebutgr berdistribusigr secaragr 
normal.gr Nilaigr Asymp.gr Sig.gr (2-tailed)gr adalahgr 0,200gr digr managr lebihgr besargr 
darigr 0,05,gr sehinggagr datagr tersebutgr dinyatakangr berdistribusigr normal. 

 
Ujigr Multikolinearitas 

Ujigr multikolinearitasgr dilakukangr untukgr mengujigr apakahgr modelgr regresigr 
ditemukangr adanyagr korelasigr antargr variabelgr bebasgr (independen).gr Modelgr regresigr 
yanggr baikgr seharusnyagr tidakgr terjadigr korelasigr digr antaragr variabelgr independen.gr 
Berdasarkangr hasilgr perhitungangr darigr programgr SPSSgr untukgr mengujigr 
Multikolinearitas,gr makagr diperolehgr hasilgr outputgr sebagaigr berikutgr nilaigr tolerancegr 
>gr 0.10gr dangr nilaigr VIFgr <gr 10gr untukgr ketigagr variabelgr bebasgr konflik,gr bebangr 
kerjagr dangr fasilitasgr kerja.gr Dengangr demikian,gr dapatgr disimpulkangr bahwagr 
persamaangr regresigr terbebasgr darigr asumsigr Multikolinearitas. 

 
Ujigr Heteroskedastisitas 

Ujigr heteroskedastisitasgr dilakukangr untukgr mengujigr apakahgr dalamgr modelgr 
regresigr terjadigr ketidaksamaangr variancegr darigr residualgr satugr pengamatangr kegr 
pengamatangr yanggr lain.gr Berdasarkangr hasilgr perhitungangr darigr programgr SPSSgr 
untukgr mengujigr Heteroskedastisitas,gr makagr diperolehgr hasilgr outputgr bahwagr titik-
titikgr menyebargr secaragr acakgr (random)gr dangr tersebargr diatasgr maupungr dibawahgr 
angkagr 0gr padagr sumbugr Y,gr jadigr dapatgr disimpulkangr bahwagr tidakgr terjadigr 
masalahgr heteroskedastisitasgr padagr modelgr regresigr sehinggagr modelgr regresigr 
layakgr dipakai.gr Nilaigr signifikansigr untukgr variabelgr konflikgr sebesargr X1gr =gr gr 0,340,gr 
variabelgr bebangr kerjagr sebesargr X2gr =gr 0,119gr dangr variabelgr fasilitasgr kerjagr 
sebesargr X3gr =gr gr 0,160,gr digr managr nilaigr probabilitasgr signifikansinyagr digr atasgr 
tingkatgr kepercayaangr 0,05gr (5%),gr makagr dapatgr disimpulkangr modelgr regresigr inigr 
tidakgr terjadigr masalahgr heteroskedastisitas. 

Analisisgr datagr penelitiangr yanggr digunakangr dalamgr penelitiangr inigr adalahgr 
modelgr analisisgr regresigr berganda.gr Modelgr analisisgr inigr digunakangr untukgr 
mengetahuigr pengaruhgr variabelgr independengr terhadapgr variabelgr dependengr baikgr 
secaragr bersama-samagr maupungr secaragr parsial.gr Adapungr hasilgr outputgr 
perhitungangr darigr programgr SPSSgr adalahgr sebagaigr berikut: 
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Tabelgr 1.gr Hasilgr Pengujiangr Analisisgr Regresigr Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedgr 
Coefficients 

Standardizedg
r Coefficients 

t Sig. B Std.gr Error Beta 
1 (Constant) 6.484 5.678  1.142 .259 

Konflik .253 .120 .282 2.101 .041 
Bebankerja .441 .171 .334 2.583 .013 
Fasilitaskerja .516 .241 .283 2.137 .038 

a.gr Dependentgr Variable:gr Streskerja 
Sumber:gr Hasilgr pengolahangr datagr primergr (Kuesioner,gr SPSS,gr 2022) 

Darigr tabelgr digr atas,gr makagr dapatgr dirumuskangr persamaangr regresigr 
bergandagr sebagaigr berikutgr gr Y=gr gr 6.484gr gr +gr gr 0.253gr konflikgr gr +gr 0.441gr 
bebangr kerjagr +gr 0.516gr fasilitasgr kerja 
Darigr hasilgr persamaangr regresigr diatas,gr makagr dapatgr dijelaskangr sebagaigr berikutgr 
Konstantagr agr =gr 6.484gr gr artinyagr jikagr variabelgr bebasgr (X1)gr yaitugr konflik,gr 
variabelgr bebasgr (X2)gr yaitugr bebangr kerjagr gr dangr variabelgr bebasgr (X3)gr yaitugr 
fasilitasgr kerjagr bernilaigr 0gr makagr stresgr kerjagr (Y)gr adalahgr tetapgr sebesargr 6.484gr 
gr  satuan.gr Koefisiengr konflikgr (b1)gr =gr 0.253gr dangr bernilaigr positif.gr Variabelgr 
konflikgr gr terhadapgr stresgr kerjagr dengangr koefisiengr regresigr sebesargr 0.253gr 
satuan.gr Inigr mempunyaigr artigr bahwagr setiapgr terjadigr peningkatangr gr variabelgr 
konflikgr sebesargr gr 1gr gr satuangr gr makagr gr stresgr kerjagr sebesargr 0.253gr satuan.gr 
Koefisiengr bebangr kerjagr (b2)gr =gr 0.441gr dangr bernilaigr positif.gr Variabelgr bebangr 
kerjagr terhadapgr stresgr kerjagr dengangr koefisiengr regresigr sebesargr 0.441gr satuan.gr 
Inigr mempunyaigr artigr bahwagr setiapgr terjadigr peningkatangr variabelgr bebangr kerjagr 
sebesargr 1gr satuan,gr makagr stresgr kerjagr sebesargr 0.441gr satuan.gr Koefisiengr 
fasilitasgr kerjagr (b3)gr =gr 0.516gr dangr bernilaigr positif.gr Variabelgr fasilitasgr kerjagr gr 
terhadapgr stresgr kerjagr dengangr koefisiengr regresigr sebesargr 0.516gr satuan.gr Inigr 
mempunyaigr artigr bahwagr setiapgr terjadigr peningkatangr gr variabelgr fasilitasgr kerjagr 
sebesargr gr 1gr gr satuangr gr makagr gr stresgr kerjagr sebesargr 0.516gr satuan. 
 
Koefisiengr Determinasigr Hipotesisgr (R2) 

Pengujiangr koefisiengr determinasigr (R2)gr bertujuangr untukgr mengukurgr 
seberapagr jauhgr kemampuangr modelgr dalamgr menerangkangr variasigr variabelgr 
dependen.gr Dalamgr outputgr SPSS,gr koefisiengr determinasigr terletakgr padagr tabelgr 
Modelgr Summarygr dangr tertulisgr Adjustedgr Rgr Square. 

Tabelgr 2.gr Hasilgr Pengujiangr Koefisiengr Determinasi 
Modelgr Summaryb 

Model R Rgr Square 
Adjustedgr Rgr 

Square 
Std.gr Errorgr ofgr thegr 

Estimate 
1 .501a .251 .203 3.263 
a.gr Predictors:gr (Constant),gr Fasilitaskerja,gr Bebankerja,gr Konflik 
b.gr Dependentgr Variable:gr Streskerja 

Sumber:gr Hasilgr pengolahangr datagr primergr (Datagr diolah) 
Darigr hasilgr outputgr programgr SPSS,gr makagr diperolehgr nilaigr Adjustedgr Rgr 

Squaregr sebesargr 0,203gr yanggr artinyagr sebesargr 20,3%gr variabelgr stresgr kerjagr 
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dapatgr dijelaskangr olehgr variabelgr konflik,gr bebangr kerjagr dangr fasilitasgr kerjagr dangr 
sisanyagr 79,7gr %gr divariasigr olehgr faktor-faktorgr laingr yanggr tidakgr diteliti. 

 
Pengujiangr Hipotesisgr Secaragr Simultangr (Ujigr F) 

Ujigr hipotesisgr secaragr simultangr dilakukangr untukgr mengetahuigr pengaruhgr 
variabelgr bebasgr yaitugr konflik,gr bebangr kerjagr dangr fasilitasgr kerjagr secaragr 
serempakgr terhadapgr variabelgr stresgr kerjagr  

Tabelgr 3.gr Hasilgr Ujigr F 
ANOVAa 

Model Sumgr ofgr Squares df Meangr Square F Sig. 
1 Regression 164.470 3 54.823 5.148 .004b 

Residual 489.850 46 10.649   
Total 654.320 49    

a.gr Dependentgr Variable:gr Streskerja 
b.gr Predictors:gr (Constant),gr Fasilitaskerja,gr Bebankerja,gr Konflik 

Sumber:gr Hasilgr pengolahangr datagr primergr (Kuesioner,gr SPSS,gr 2022)  
Nilaigr Ftabelgr adalahgr 2.81.gr Berdasarkangr tabelgr 4.24gr diperolehgr bahwagr 

nilaigr Fhitunggr (5.148)gr lebihgr besargr dibandingkangr dengangr Ftabelgr (2.81)gr dangr 
Sig.gr (0,004)gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr Halgr inigr mengindikasikangr 
bahwagr hasilgr penelitiangr menolakgr Hogr dangr menerimagr Ha.gr Dengangr demikiangr 
konflik,gr bebangr kerjagr dangr fasilitasgr kerjagr secaragr serempakgr berpengaruhgr 
terhadapgr stresgr kerja. 
 
Pengujiangr Hipotesisgr Secaragr Parsialgr (Ujigr t) 

Ujigr hipotesisgr secaragr parsialgr digunakangr untukgr melihatgr pengaruhgr 
variabelgr bebasgr yaitugr konflik,gr bebangr kerjagr dangr fasilitasgr kerjagr secaragr parsialgr 
terhadapgr variabelgr stresgr kerja. 

Tabelgr 4.gr Hasilgr Ujigr t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedgr 
Coefficients 

Standardizedgr 
Coefficients 

t Sig. B Std.gr Error Beta 
1 (Constant) 6.484 5.678  1.142 .259 

Konflik .253 .120 .282 2.101 .041 
Bebankerja .441 .171 .334 2.583 .013 
Fasilitaskerja .516 .241 .283 2.137 .038 

a.gr Dependentgr Variable:gr Streskerja 
Sumber:gr Hasilgr pengolahangr datagr primergr (Kuesioner,gr SPSSgr ,gr 2022) 
Nilaigr ttabelgr padagr tingkatgr αgr =gr 5%gr yaknigr yanggr diperolehgr dengangr 

derajatgr bebasgr =gr dfgr –gr kgr (dfgr =gr jumlahgr sampelgr dangr kgr =gr jumlahgr 
variabelgr keseluruhan)gr yaitugr dfgr =gr 50-4gr =gr 46.gr Ujigr thitunggr yanggr dilakukangr 
adalahgr ujigr duagr arahgr makagr ttabelgr yanggr digunakangr adalahgr tgr 5%gr ataugr t0,05gr 

=gr 2.012.gr Nilaigr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.101gr ˃gr 2,012)gr ataugr signifikangr (Sig-t)gr 
sebesargr 0,041gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr Makagr dalamgr hasilgr 
penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr artinyagr konflikgr secaragr parsialgr 
berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr Nilaigr gr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.583gr ˃gr 
2,012)gr ataugr signifikangr (Sig-t)gr sebesargr 0,013gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr 
(0,05).gr Makagr dalamgr hasilgr penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr 
artinyagr bebangr kerjagr secaragr parsialgr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr 
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kerja.gr  
Sedangkangr gr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.137gr ˃gr 2,012)gr ataugr signifikangr (Sig-t)gr 

sebesargr 0,038gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr Makagr dalamgr hasilgr 
penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr artinyagr fasilitasgr kerjagr secaragr 
parsialgr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja. 

Padagr hasilgr penelitiangr diperolehgr nilaigr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.101gr ˃gr 2,012)gr 
ataugr signifikangr (Sig-t)gr sebesargr 0,041gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr 
Makagr dalamgr hasilgr penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr artinyagr 
konflikgr secaragr parsialgr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr Hasilgr 
penelitiangr sejalangr dengangr hasilgr penelitiangr terdahulugr yaitugr Budhiartinigr (2021)gr 
judulgr “Pengaruhgr Bebangr Kerjagr Dangr Konflikgr Kerjagr Terhadapgr Stresgr Kerjagr 
Karyawangr PT.gr Agrapersadagr Medan.“gr dengangr hasilgr penelitiangr adagr pengaruhgr 
antaragr konflikgr kerjagr secaragr positifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr kerjagr dangr 
hasilgr penelitiangr Stanleygr dangr Syahriangr (2021)gr dengangr judulgr “Pengaruhgr 
Konflikgr Kerja,gr Kepemimpinan,gr Lingkungangr Kerja,gr Terhadapgr Stresgr Kerja”gr 
dengangr hasilgr penelitiangr konflikgr kerjagr berpengaruhgr positifgr dangr signifikangr 
terhadapgr stresgr kerja 

Hasilgr penelitiangr menunjukkangr bahwagr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.583gr ˃gr 2,012)gr 
ataugr signifikangr (Sig-t)gr sebesargr 0,013gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr 
Makagr dalamgr hasilgr penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr artinyagr 
bebangr kerjagr secaragr parsialgr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr 
Hasilgr penelitiangr sesuaigr dengangr hasilgr penelitiangr terdahulugr yaitugr Zulmaidarleni,gr 
Rinigr Sarianti,gr Yukigr Fitriagr (2019)gr judulgr “Pengaruhgr Bebangr Kerjagr Dangr 
Lingkungangr Kerjagr Fisikgr Terhadapgr Stresgr Kerjagr Padagr Pegawaigr Kantorgr 
Kecamatangr Padanggr Timur”,gr dengangr hasilgr penelitiangr Bebangr kerjagr berpengaruhgr 
positifgr dangr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.Hasilgr penelitiangr bebangr kerjagr 
berpengaruhgr positifgr signifikangr terhadapgr stresgr kerjagr jugagr didapatgr darigr hasilgr 
penelitiangr Raharjagr dangr Heryandagr (2021)gr dengangr judulgr “Pengaruhgr Bebangr 
Kerjagr Terhadapgr Stresgr Kerjagr Pegawaigr Bpbdgr Kabupatengr Bulelenggr Dengangr 
Lingkungangr Kerjagr Sebagaigr Variabelgr Moderasi” 

Hasilgr penelitiangr menunjukkangr bahwagr thitunggr ˃gr ttabelgr (2.137gr ˃gr 2,012)gr 
ataugr signifikangr (Sig-t)gr sebesargr 0,038gr lebihgr kecilgr darigr αgr =gr 5%gr (0,05).gr 
Makagr dalamgr hasilgr penelitiangr menolakgr H0gr dangr menerimagr Ha,gr artinyagr 
fasilitasgr kerjagr secaragr parsialgr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr 
Hasilgr penelitiangr sesuaigr dengangr hasilgr penelitiangr terdahulugr yaitugr Slametgr 
Riyadigr (2019)gr judulgr “Thegr Influencegr ofgr Jobgr Satisfaction,gr Workgr Environment,gr 
Individualgr Characteristicsgr andgr Compensationgr towardgr Jobgr Stressgr andgr 
Employeegr Performance”gr dengangr hasilgr penelitiangr fasilitasgr kerjagr berpengaruhgr 
signifikangr terhadapgr stresgr kerja.gr Wahyuni,gr dkkgr (2020)gr dengangr penelitiannyagr 
yanggr berjudulgr “Thegr Effectgr Ofgr Workgr Environmentgr ongr Workgr Stressgr ingr 
Productiongr Employeesgr PT.gr Philnesiagr Semarang”gr menghasilkangr penelitiangr 
fasilitasgr kerjagr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerja. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkangr hasilgr analisisgr dangr pembahasangr yanggr telahgr diuraikangr 
padagr babgr sebelumnya,gr makagr penelitigr menarikgr kesimpulangr sebagaigr berikutgr 
pengujiangr menunjukkangr bahwagr variabelgr konflikgr berpengaruhgr signifikangr 
terhadapgr stresgr kerjagr karyawan.gr Pengujiangr menunjukkangr bahwagr variabelgr 
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bebangr kerjagr berpengaruhgr signifikangr terhadapgr stresgr kerjagr karyawan.gr 
Pengujiangr menunjukkangr bahwagr variabelgr fasilitasgr kerjagr berpengaruhgr signifikangr 
terhadapgr stresgr kerjagr karyawan.gr gr Pengujiangr variabelgr konflik,gr bebangr kerjagr 
dangr fasilitasgr kerjagr berpengaruhgr terhadapgr stresgr kerjagr karyawan. 

Saran-sarangr yanggr dapatgr penulisgr berikangr berdasarkangr hasilgr darigr 
penelitiangr inigr adalahgr sebagaigr berikutgr Pimpinangr sebaiknyagr menyamakangr 
persepsigr tujuangr dangr nilaigr antargr karyawan.gr Dengangr disamakannyagr persepsigr 
tujuangr dangr nilaigr dapatgr menghindarigr konflikgr kerjagr dangr menurunkangr stresgr 
kerjagr karyawan.gr Perusahaangr disarankangr untukgr memberikangr waktugr bersantaigr 
kepadagr setiapgr karyawangr dengangr memberikangr wewenanggr dangr delegasigr tugasgr 
secaragr adilgr ataugr menciptakangr rasagr amangr dangr nyamangr dalamgr dirigr 
karyawangr dalamgr bekerjagr dengangr caragr meningkatkangr nilai-nilaigr kekeluargaangr 
dalamgr dirigr masinggr masinggr karyawan.gr Perusahaangr disarankangr untukgr terusgr 
melengkapigr fasilitasgr kerjagr yanggr dapatgr menopanggr efektifitasgr pelaksanaangr 
pekerjaan,gr sepertigr ruangangr yanggr nyaman,gr komputer,gr fasilitasgr pendingingr 
ruangan,gr ruanggr tunggugr dangr sebagainya. 
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